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Abstrak
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament dengan media permainan clever board (clebo), kemampuan berpikir kritis, dan respons siswa pada IPA tema bunyi dan pendengaran manusia. Penelitian ini menggunakan rancangan “One Group Pretest-Posttest Design”. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Mojoagung. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah 3,4 dengan berkategori sangat baik. Hasil uji t-berpasangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah pembelajaran. Analisis gain score  menunjukkan bahwa sebanyak 36,7% siswa memiliki peningkatan kategori tinggi, 53,3% memiliki peningkatan sedang, dan 10% memiliki peningkatan rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran IPA tema bunyi dan pendengaran manusia dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media permainan clever board mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan tema bunyi dan pendengaran manusia dan memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan  respons siswa tentang pembelajaran tersebut yaitu sebesar 80%. 
Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament), Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Bunyi dan Pendengaran Manusia

Abstract

The purposes of this research were to describe the implementation of learning model type TGT (Team Game Tournament) using the media game clever board, critical thinking skills, and student responses on an integrated science of theme sound and human hearing. This study used the design of ”One Group Pretest Posttest Design”. The objects of this study were students of grade VIII A SMP Negeri 2, Mojoagung. The average implementation of learning conducted by the teacher was 3.4 (excellent). The result of paired-t test showed that the critical thinking skills of the students increased after the implementation of learning. Gain score analysis revealed that 36.7% of students obtain high increase, 53.3% of students obtain medium increase and 10% of students get low increase. It can be concluded that the application of integrated science learning with cooperative learning model type TGT (Team Game Tournament) using the media game clever board can improve critical thinking skills and provide an interesting  learning as well as; in addition fun most of the students give positive responses.
Key words: Cooperative Learning Type of TGT (Team Game Tournament), Critical Thinking Skills, Sound and Human Hearing
PENDAHULUAN 
Kurikulum terbaru yang diterapkan oleh pemerintah saat ini adalah kurikulum 2013, kurikulum ini disusun untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Kurikulum 2013 mulai diterapkan di sekolah-sekolah terpilih dan saat ini hanya diterapkan untuk siswa kelas VII SMP/MTS, untuk kelas VIII masih menggunakan KTSP. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) menyatakan bahwa substansi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan IPA Terpadu. 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dilatihkan kepada siswa karena memungkinkan untuk memanfaatkan potensi melihat masalah, memecahkan masalah, menciptakan dan menyadari diri. Berpikir kritis adalah berpikir rasional yang sangat penting di abad ke-21 merupakan era informasi dan teknologi. Seseorang harus merespons perubahan dengan cepat dan efektif, kemampuan menganalisis informasi, dan mengintegrasikan berbagai sumber pengetahuan. Berpikir kritis juga dapat meningkatkan keterampilan verbal, analitik, dan meningkatkan kreativitas seseorang dalam menyelesaikan permasalahan (Paul, 1993).
Edward Glaser dalam Fisher (2008) mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan pengertian berpikir kritis dan indikator-indikatornya. Menurut Facione (Filsaime, 2008) ada enam kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses berpikir kritis, kecakapan-kecakapan tersebut adalah interpretasi, analisis, evaluasi, inference, penjelasan dan regulasi diri.
Kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan pada salah satu tema dalam pembelajarn IPA terpadu yaitu bunyi dan pendengaran manusia. Tema bunyi dan pendengaran manusia ini menggabungkan beberapa disiplin ilmu diantaranya materi fisika yaitu terdapat pada KD 6.1 tentang gelombang bunyi, dan KD 6.2 tentang bunyi dalam kehidupan sehari-hari dan pada materi biologi terdapat pada KD 1.3 tentang terdengarnya bunyi sampai ke telinga. Tema bunyi dan pendengaran pada manusia ini diharapakan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain melatihkan kemampuan berpikir kritis, guru juga dapat mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan, misalnya dengan mengemas pembelajaran dalam bentuk permainan. Dengan demikian, siswa tidak merasa dipaksa untuk melatih kemampuannya. Guru harus bisa membuat siswa menikmati permainan tersebut tanpa menyadari bahwa sebenarnya mereka sedang dilatih untuk berpikir kritis. 
Salah satu permainan yang dapat digunakan untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis adalah permainan Clebo (Clever Board). Permainan ini dikemas dalam sebuah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament). Pada turnamen tersebut, siswa bertanding mewakili timnya dengan anggota lain yang setara dalam kinerja akademik sebelumnya (Nur, 2011). Turnamen permainan akademik ini akan memberikan dimensi kegembiraan dalam pembelajaran yang tidak hanya memberi kesan positif bahwa belajar IPA menyenangkan, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa untuk belajar tentang materi selanjutnya. 
Team Game Tournament memiliki beberapa keistimewaan dalam implementasinya yaitu, proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa; motivasi belajar lebih tinggi; pengelompokan siswa yang heterogen mendorong interaksi yang kritis dan saling mendukung bagi pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan (Slavin, 2008). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP pada pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament dengan media permainan clever board (clebo) pada tema bunyi dan pendengaran manusia, yang meliputi  keterlaksanaan pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa, dan respons siswa.
METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan One Group Pretest-Postest Design. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mojoagung yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut: analisis keterlaksanaan pembelajaran, analisis data kemampuan berpikir kritis siswa, analisis perbedaan hasil pretest dan posttest siswa  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan metode tes kemampuan berpikir kritis. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa, lembar angket respons siswa. 

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran berasal dari hasil lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran  yang diberikan oleh pengamat yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sedangkan analisis hasil pretest dan posttest menggunakan uji normalitas dan uji t-dua pihak, Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak sedangkan Uji-t dua pihak untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai hasil pretest dengan posttest. Analisis lembar respon siswa dilakukan berdasarkan persentase respons siswa. Respons siswa positif terhadap pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament pada tema bunyi dan pendengaran manusia apabila mendapatkan persentase sebesar ≥ 61% dengan kriteria baik dan sangat baik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang ada pada Tabel 1 dapat diketahui rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pertemuan I sampai pertemuanIV diperoleh skor rata-rata berturut-turut yakni 3.4 (sangatbaik), 3,3 (sangat baik), 3,2 (sangat baik), 3,4 (sangat baik) Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Rerata Skor
	Kategori
	Rerata Skor
	Kategori

	1
	Pendahuluan
	3,7
	Sangat baik
	3,7
	Sangat baik

	2
	Kegiatan Inti
	3,5
	Sangat baik
	3,3
	Sangat baik

	3
	Penutup
	3,5
	Sangat baik
	3,3
	Sangat baik

	4
	Pengelolaan Waktu
	3,0
	Baik 
	3,0
	Baik 

	Rata-rata
	3,4
	Sangat baik
	3,3
	Sangat baik

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan III
	Pertemuan IV

	
	
	Rerata Skor
	Kategori
	Rerata Skor
	Kategori

	1
	Pendahuluan
	3,1
	Baik
	3,5
	Sangat baik

	2
	Kegiatan Inti
	3,4
	Sangat baik
	3,5
	Sangat baik

	3
	Penutup
	3,5
	Sangat baik
	3,7
	Sangat baik

	4
	Pengelolaan Waktu
	3,0
	Baik
	3,0
	Baik 

	Rata-rata 
	3,2
	Sangat baik
	3,4
	Sangat baik


Tingginya nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan dan adanya peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT telah berhasil dengan baik. Berhasilnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru bisa terlihat pada saat guru mengelola kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa secara keseluruhan memiliki motivasi sebagai suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing dan mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu dalam proses pembelajaran (Nur, 2008) sehingga pembelajaran berlangsung baik.
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil pretest dan posttest yang semua soalnya mengacu pada indikator berpikir kritis yaitu eksplanasi, analisis, interpretasi, dan inference. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa mengalamai peningkatan, yaitu dengan gain score 0,8 (Tabel 2)
Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Tiap Indikator
	No.
	Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
	Nilai

 rata-rata Pretest 
	Nilai

rata-rata Posttest
	N-Gain
	Kategori 

	1.
	Analisis
	38,57
	90
	0,8
	Tinggi

	2.
	Eksplanasi
	44,76
	76,11
	0,6
	Sedang

	3.
	Interpretasi
	28,33
	90
	0,9
	Tinggi

	Rata-rata 
	0,8
	Tinggi 


Hasil pretest dan posttest siswa mengalami peningkatan persentase siswa tuntas pretest hanya 3% dan persentase siswa tuntas posttest  meningkat menjadi 90% (Tabel 3).

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Pretest dan Posttest Siswa

	No.
	Jenis Tes
	Persentase (%)

	
	
	Tuntas
	Tidak tuntas

	1.
	Pretest
	3 %
	97 %

	2.
	Posttest
	90%
	10%


 Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Mojoagung setelah diajarkan materi IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament menggunakan media permainan clebo pada tema bunyi dan pendengaran manusia dapat meningkat (Tabel 4)

Tabel 4.  Data Gain Ternormalisasi Berdasarkan Kategori

	Kategori Gain Score
	Persentase
	Jumlah Siswa

	Tinggi
	36,7%
	11

	Sedang 
	53,3%
	16

	Rendah 
	10%
	3


 Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat berdasarkan hasil pretest dan posttest. Hasil uji menunjukkan bahwa X2 hitung = 8,81 dengan taraf signifikan α sebesar 0,05. Nilai X2 hitung tersebut lebih kecil dari nilai X2 tabel pada tabel, yaitu 11,1. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Nilai thitung sebesar 11,49 dengan taraf siginifikan α sebesar 0,05 diperoleh harga tabel sebesar 1,70. Nilai thitung lebih besar dari t tabel sehingga dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan. Dari indikator berpikir kritis yang meliputi analisis, eksplanasi, dan interpretasi dapat dilihat mengalami peningkatan dengan kategori tinggi. Indikator inference tidak dapat dilihat peningkatannya karena di soal pretest tidak terdapat indikator tersebut jadi, tidak bisa dibandingkan peningkatannya dengan hasil posttest.
Pada penelitian ini dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament) mampu melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa dan mampu membuat siswa berpikir kritis tinggi sesuai dengan teori. Teori tersebut menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran harus difokuskan pada pemahaman konsep dengan berbagai pendekatan model-model pembelajaran tertentu dari pada keterampilan prosedural (Fruner dan Robin dalam Muhfaroyin 2009) dan salah satu model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament).
Peningkatan dapat disebabkan pula karena dalam pembelajaran  menggunakan kegiatan diskusi dan percobaan dalam proses pembelajaran dengan media pembantu yang berupa LKS (Lembar Kegiatan Siswa) dan media permainan clebo yang isi soalnya mengacu pada indikator berpikir kritis, sehingga kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Pada hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis terdapat peningkatan rata-rata keselurahan indikator yang dianalisis menggunakan gain score sebesar 0,8 dengan kategori tinggi.

Untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe TGT dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar angket respon siswa yang terdiri dari 19 pertanyaan disederhanakan atau dikelompokkan kembali berdasarkan kategori ketertarikan pada materi dan media permainan, pemahaman materi bunyi dan pendengaran manusia, kemudahan siswa saat mengerjakan LKS 1 dan 2, kemudahan dalam menjawab soal evaluasi yaitu soal postest yang mengacu pada indikator berpikir kritis mencapai persentase yang cukup tinggi (Tabel 6). 
Tabel 6. Pengelompokan Hasil Angket Respons Siswa terhadap Pembelajaran IPA Terpadu dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament) pada tema Bunyi dan pendengaran manusia

	Ketertarikan
	Pemahaman materi
	Kemudahan mengerjakan LKS
	Kemudahan menjawab soal evaluasi

	97%
	73%
	60%-67%
	60%


Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa persentase siswa dari masing-masing pernyataan yang sudah di kelompokkan berdasarkan ketertarikan pada materi dan media permainan, pemahaman materi bunyi dan pendengaran manusia, kemudahan siswa saat mengerjakan LKS 1 dan 2, kenudahan dalam menjawab soal evaluasi yaitu soal postest yang mengacu pada indikator berpikir kritis mencapai persentase yang cukup tinggi. Dari ketertarikan siswa terhadap materi dan media permainan menunjukkan persentase tinggi yaitu sekitar 97%, hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dengan materi bunyi dan pendengaran manusia yang disajikan dengan menggunakan media permainan clever board dan siswa merasa senang saat melakukan kegiatan percobaan, berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan siswa ternyata selama ini siswa jarang melakukan percobaan dalam pembelajaran IPA dan siswa belum pernah memperoleh pembelajaran menggunakan media permainan seperti clever board. 

Pemahaman siswa terhadap materi bunyi dan pendengaran manusia menunjukkan persentase sebesar 73% dengan kategori baik, pemahaman siswa terhadap materi  didapatkan dari penjelasan guru, dan handout yang dibagikan kepada siswa serta saat siswa melakukan percobaan dan melakukan turnamen. Pemahaman siswa terhadap materi berkaitan dengan kemudahan siswa saat mengerjakan LKS yang menunjukkan persentase sebesar 60% saat mengerjakan LKS 1 dan meningkat menjadi 67% saat mengerjakan LKS 2 dengan kategori cukup baik dan baik. Peningkatan siswa dalam mengerjakan LKS 1 dan LKS 2 terjadi sangat sedikit karena siswa merasa belum paham saat menjawab pertanyaan di LKS yang mengacu pada indikator berpikir kritis. Kemudahan siswa dalam mengerjakan LKS berkaitan juga dengan kemudahan siswa saat menjawab pertanyaan soal evaluasi dengan persentase 60% dengan kategori cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan soal posttest yang mengacu pada indikator berpikir kritis. 
PENUTUP

Simpulan

Keterlaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament)  pada tema bunyi dan pendengaran manusia dengan rata-rata skor total dari keempat pertemuan tersebut sebesar 3,4 dengan kategori sangat baik.  Kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran IPA terpadu dengan model pembelajaran  kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament) pada tema bunyi dan pendengaran manusia diketahui bahwa 36,67% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis cukup tinggi. Respons siswa terhadap pembelajaran IPA terpadu dengan model pembelajaran  kooperatif tipe TGT (Team Game Tournament) pada tema bunyi dan pendengaran manusia menggunakan media permainan clever board secara keseluruhan mendapat kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 80%.
Saran

Pada penelitian lebih lanjut, pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran TGT menggunakan media permainan clever board dapat digunakan pada tema pembelajaran yang lain atau dengan media permainan yang lain untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis atau hasil belajar siswa. Sebaiknya siswa diberikan soal-soal tertulis atau tugas tertulis yang aplikatif dan mengarah siswa berpikir kritis untuk dipahami di luar jam pelajaran, sehingga pada penelitian selanjutnya pada materi IPA yang lain siswa lebih mudah memahami dan termotivasi untuk belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya selain latihan yang diberikan oleh guru dalam kelas. Pengelolaan waktu pembelajaran yang dilakukan harus maksimal, karena keterampilan berpikir kritis tidak bisa diajarkan hanya sekali saja tapi harus diulang-ulang. Kegiatan turnamen clever board harus terus dipantau agar permainan berjalan sesuai dengan peraturan dan berjalan efektif.
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